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3IS KUALITAS SUMBER-SUMBER AIR UNTUK PENGELOLAAN
IAN KEBUTUHAN AIR BERSIH DI PULAU KECIL (STUDI KASUS:
PULAU MERBAU)

Joleha, Imam Suprayogi!, Bochari! and Nurdin!
an Teknik Sipil Universitas Riau Kampus Bina Widya Km. 12,5 Sp. Panam
Pekanbaru
YEmail: jolehas@yahoo.com

Abstract

ch was conducted with the aim to find out the quality of water from several
sources that will be used as clean water sources. Raw water sources that
-clean water quality standards will be used as a basis for taking alternative
ment methods so that the quality of clean water is obtained in accordance
andards. The selection of water sources and treatment methods is also
le socio-economic conditions of the Merbau Island community. The results of
eral sources of raw water obtained that the overall quality of rainwater
1 water standards only the degree of acidity (pH) of rainwater (5.6) is still
neutral pH standard. Whereas water sources from groundwater have
nents / substances that do not meet clean water standards including zinc
red, dissolved iron (Fe) and KMnO4. Surface water in the Merbau Island
tegorized as brackish / peat water and has characteristics that do not meet
~ quality including color, turbidity, DHL, pH and organic matter (KMnO4) as
1 and manganese. From the test results it is proposed that water treatment
‘er sources is a slow sand filtratin system. Water Treatment with an
low Sand Filtration System and down-flow Slow Sand Filtration
ym a grond water Source. As for water that comes from surface water is
rized as peat water which has the characteristics of color, turbidity, organic
high cations and has a low pH, so it is recommended to use a conventional
h several stages of the process including oxidation, adsorption process,
.- flocculation processes and electrocoagulation processes. By looking at the
io-economic conditions of the Merbau Island community, it is proposed that
sources use a treatment system or without treatment, rain water is suitable
1 source of clean water.

Clean water, water quality, rain water, ground water, surface water

PENDAHULUAN

. telah diyakini bahwa pulau kecil sebagai suatu bagian kawasan
1 memiliki sejumlah keunggulan komperatif berupa sumberdaya
n non-hayati seperti antara lain ikan, bakau, terumbu karang,
nun dan biota laut lain beserta ekosistemnya. Keunggulan tersebut
likan dasar bagi pengembangan wilayah itu sendiri. Namun dibalik
keunggulan tersebut, kawasan geografis ini ternyata menyimpan
keterbatasan, salah satunya adalah sumberdaya air. Untuk
»ulau kecil terutama pada daerah tropis, beberapa pembatas yang
uh pada sumberdaya air yang ada di antaranya adalah penyusupan
an sempitnya luas daratan terutama yang dapat berfungsi sebagai
1gkapan hujan dsb.

1san pulau dimana sistem aliran permukaan hanya memiliki waktu
>ndek, hal ini mengakibatkan pemanfaatan sumberdaya air untuk
>macam itu lebih mengandalkan pada air tanah, keberadaan air
sangat tergantung salah satunya dengan kondisi geologi setempat.
n besar pulau-pulau yang berada khususnya di provinsi Riau
ondisi geologi yang sama yaitu berada pada wilayah wetland, salah
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idalah Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Hal ini
atkan air tanah dan air permukaan tercemar oleh lahan gambut
fat asam atau payau dengan salinitas tinggi. Sehingga salah satu
sumber air bersih adalah air hujan

aya mendukung pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat
pada wilayah kepulauan khususnya Pulau Merbau, maka analisis
sumber air diperlukan untuk memberikan beberapa alternatif
n sumber-sumber air yang dapat digunakan sebagai dasar kajian
1t untuk mendapatkan pengolahan sumber air bersih menjadi air
ain air hujan. Studi dilakukan dengan pendekatan metodologi
tudi pustaka, kegiatan lapangan, kegiatan laboratorium dan studio.
apangan yang dilakukan mencakup pengambilan sampel air tanah,
dan air permukaan dan kondisi sosial ekonomi setempat. Analisa
am meliputi analisa contoh air yang diambil dari lapangan dengan
1 pada unsur-unsur utama kualitas air bersih yaitu parameter
ia dan biologi. Analisa juga dilakukan terhadap metode pengolahan
apat menghasilkan air dari kualitas rendah menjadi air bersih.
emikian kenyataan yang menggambarkan keterbatasan sumber
li pulau-pulau kecil, dapat diatasi dengan mengetahui kualitas
umber air baku dan jenis pengolahan yang tepat dan terjangkau,
ksanaan sistem pengelolaan sumber daya air berkelanjutan untuk
1 air bersih dapat diwujudkan. Kecamatan Pulau Merbau yang
n pemekaran dari Kecamatan Merbau, dengan ibu Kota Kecamatan
'sa Semukut. Luas Kecamatan Pulau Merbau seluruhnya adalah
KmZ2. Secara geografis Kecamatan Pulau Merbau berada pada
72” LU dan 102931°’56,44”BT, seperti yang dapat dilihat pada

Lokasi Penelitian

. Lokasi Peﬁélitian (dimodifikasi dari Google map dan profile kecamatan, 2015)

METODOLOGI

r sebagai bahan uji diambil dari air permukaan, air tanah dan air
mpel air dari sumer air tersebut diuji di UPT Laboratorium Bahan
uksi Dianas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Proinsi Riau.
sampel air dilakukan untuk mendapatkan kualitas air dengan
ir bersih Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416 tahun 1990
andar kualitas air. Hasil uji dianalisa untuk mendapatkan jenis
n yang sesuai dari tiap-tiap sumber air sehingga diperoleh air
g memadai dijadikan sebagai air bersih/air minum.

angan berupa data sosial ekonomi masyarakat diambil dari data
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Data sosial ekonomi masyarakat Pulau Merbau digunakan untuk
an jenis pengolahan air bersih yang sesuai dengan keadaan
masyarakat setempat. Teknologi pengolahan yang diutamakan
tnologi yang terjangkau atau yang biayanya relatif lebih rendah
teknolog yang lain. Selain itu teknologi yang ditawarkan adalah
7ang mudah diterima oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

sampel air telah diuji kualitasnya seperti yang tertera pada Tabel 1.
1um kualitas sampel air menunjukan hasil uji masih dalam baku
g dipersyaratkan. Hanya pada sumber air yang berasal dari air
B) diperoleh hasil parameter pH dibawa baku mutu yaitu sebesar
4 -5, 86. Hal ini menandakan air bersifat asam. Dalam standar air
diharapkan berada pada nilai 6,5 — 8,5. Sifat asam air hujan ini
da air dari sumber bak penampungan plastik maupun dari bak
1gan tempayan semen.

bel 1. Hasil Uji Kualitas Air dari beberapa sumber air di Pulau Merbau

eter Satuan Kadar Hasil Pengujian
Maks
A B C
. Pt/Co 50 26 S 68
h zat padat terlarut mg/l 1.000 16 4 1.042
1than NTU 25 0,68 0,35 25.6
oC 25,5 25,7 -
|
{aliform # Jml/ 100 50 5,6 3,6 <1,8
ml
Wajib
- 6,5-8,5 5,64 5,84 6,81
Terlarut # mg/1 1 0,062 0,084 0,100
ahan # mg/1 500 8,006 4,003 107,1
n Terlarut mg/1 0,5 0,013 <0,010 0,016
sebagai N mg/1 10 10 0,4 6,1
sebagai N # mg/1 1 <0,017 <0,017 <0,017
a mg/l 0,1 <0,003 <0,003 <0,003
la mg/1 1,5 <0,181 0,777 0,629
than
um Terlarut # mg/1 0,005 <0,003 <0,003 <0,003
4 mg/1 10 4,74 1,64 27,18
am Valensi 6 mg/1 0,05 <0,025 <0,025 <0,025
‘erlarut # mg/1 0,005 <0,003 0,542 0,021
mg/1 400 0,654
| Terlarut # mg/1 0,05 <0,025 <0,025 <0,025

sil Uji Lab, 2019

1 hasil uji sumber air tanah (C) pada Tabel 1 menjelaskan bahwa
rapa parameter kualitas bersih yang tidak memenuhi standar.
tersebut adalah warna, jumlah zat padat telarut (TTS), kekeruhan,
ut, seng terlarut dan KMnO4. Air ini jika dijadikan sebagai sumber
, maka terlebih dahulu dilakukan pengolahan untuk memdapatkan
sesuai kualitas Permenkes No. 416 tahun 1990.
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1s sumber air permukaan di pulau ini hanya dilakukan terhadap
fisiknya saja, yaitu semestinya air bersih tidak berwarna, tidak
lak berbau dan jernih namun air permukaan pada lokasi penelitian
na coklat, berasa payau, berbau dan tidak jernih. Air permukaan ini
t dikategorikan sebagai air gambut, karenan air gambut adalah air
n yang banyak terdapat di daerah berawa maupun dataran rendah
ikan sebagai sumber air bersih harus terlebih terlebih dahulu
pengolahan yang sesuai dan sebisa mungkin sederhana karena
ikan dengan keadaan masyarakat setempat. Dipertegas oleh
2006 bahwa air gambut memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
warna yang tinggi (berwarna merah kecoklatan), pH yang rendah,
n zat organik yang tinggi, * Kekeruhan dan kandungan partikel
si yang rendah dan Kandungan kation yang rendah.

Tabel 2. Kualitas Air Gambut di beberapa Daerah

No Parameter Satuan Aur Gambut Syarat Air
Minum
Kalsel | Kalbar | Kalteng | Sumsel | Riau Menkes
\ Warna PtCo 753 527 725 1315 1125 15
! Kekeruhan mg/L 5,04 32 0 0.5 5 9 5
3 DHL u mho/cm - 30 50 T8 75 -
| pH - 4.1 39 36 5 4 6.5-8.5
¥ Zat Organik mg/L
KMn0O, 278 194 172 290 243 10
» | Kesadahan “D 205 | 048 - 55 1.4 500
! Kalsium mg/L - - 4.5 - -
3 Magnesium mg/L 8.83 21 - 209 6.2 -
) Besi mg/L - - - - 0.3
[0 | Mangan mg/L - - - - 0.1
1 | Chlorida mg/L 1111 548 - 162 18 250
2 | 80, mg/L - - 5.1 1.2 - 400
13 | HCO, mg/L - 514 - - - -
|4 CO; agresif mg/L - - 31 - 80.6

<lat kemerahan pada air gambut merupakan akibat dari tingginya
n zat organik (bahan humus) terlarut terutama dalam bentuk asam
\n turunannya. Asam humus tersebut berasal dari dekomposisi
ranik seperti daun, pohon atau kayu dengan berbagai tingkat
isi, namun secara umum telah mencapai dekomposisi yang stabil
)07). Dalam berbagai kasus, warna akan semakin tinggi karena
n oleh adanya logam besi yang terikat oleh asam-asam organik
rut dalam air tersebut. Karakteristik air payau/gambut di beberapa
i Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2. Parameter yang tidak
i baku mutu air bersih adalah warna, kekeruhan, DHL, pH dan zat
MnO4) serta besi dan mangan.

‘pengolahan air bersih

alternatif pengolahan diberikan untuk mengatasi kualitas sumber
asih belum memenuhi standar yang dipersyaratan sebagai kualitas
Jenis pengolahan air ditentukan dari kualitas air yang dikandung
r yang tersedia. Pemilihan proses pengolahan air secara umum
3 dari jenis serta konsentrasi polutan yang ada di dalam air.

in Air Hujan

ualitas air hujan yang diperoleh seperti pada Tabel 1, menunjukkan
lah satu parameter yang tidak terpenuhi kualitas air bersihnya
[. Dari beberapa artikel menyatakan bahwa peningkatan pH air
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n meningkat seiring dengan waktu pengendapan. Sehingga dapat
n bahwa air hujan dapat digunakan langsung sebagai air bersih
golahan. Air hujan yang dijadikan sebagai air minum sebaiknya
thulu dimasak sebelum dikonsumsi. Untuk meningkatkan kualitas
dapat juga dilakukan beberapa jenis pengolahan, diantaranya

iringan Pasir Lambat
ringan pasir lambat merupakan teknologi pengolahan air yang
lerhana yang dapat menghasilkan air bersih dengan kualitas yang
>m saringan pasir lambat ini mempunyai keunggulan antara lain
1erlukan bahan kimia (koagulan) yang sering merupakan kendala
2s pengolahan air di daerah pedesaan. Di dalam sistem pengolahan
y pengolahan yang utama adalah penyaringan dengan media pasir
:cepatan penyaringan S5 - 10 m3/m2/hari. Air baku dialirkan ke
1erima, kemudian dialirkan ke bak pengendap tanpa memakai zat
1k mengedapkan kotoran yang ada dalam air baku. selanjutnya di
ngan saringan pasir lambat. Setelah disaring dilakukan proses
dan selanjutnya ditampung di bak penampung air bersih,
ra di alirkan ke konsumen.
iringan Pasir Lambat Down Flow Dan Up Flow
saringan pasir lambat yang telah diterap-kan di Indonesia biasanya
ringan pasir lambat konvesional dengan arah aliran dari atas ke
wn flow), namun dari pengalaman yang diperoleh ternyata terdapat
kelemahan. Untuk mengatasi masalah kebuntuan terutama pada
cat kekeruhan air bakunya cukup tinggi misalnya pada waktu
jan, maka agar supaya beban saringan pasir lambat tidak telalu
lu dilengkapi dengan peralatan pengolahan pendahuluan yaitu bak
r>an awal berupa saringan “Up- Flow” dengan media berikil atau
n, dan pasir kwarsa/silika. Selanjutnya dari bak saringan awal, air
<e bak saringan utama dengan arah aliran dari bawah ke atas atau
Sambar 1). Air limpasan dar bak penyaring utama merupakan air
an di alirkan ke bak penampung air bersih, selanjutnya
sikan ke konsumen dengan cara gravitasi atau dengan memakai

Bak Penenang Bak Penenang

Bangunan
Penyadap
atau ‘ Saringan Pasir

Awal

b lf

[danau)

Saringan Pasir Utama

Air Bersih

[ Lapisan Kerikil

Pipa Penguras

Diagram proses pengolahan air bersih dengan Saringan Pasir lambat Up Flow.

stem penyaringan dari arah bawah ke atas (Up- Flow), jika saringan
1th atau buntu, dapat dilakukan pencucian balik dengan cara
kran penguras. Dengan adanya pengurasan ini, air bersih yang
atas lapisan pasir dapat berfungi sebagai air pencuci media
(back wash). Dengan demikian pencucian media penyaring pada
sasir lambat Up-Flow tersebut dilakukan tanpa pengeluran atau
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in media penyaringnya, dan dapat dilakukan kapan saja. Saringan
bat “Up-Flow” ini mempunyai keunggulan dalam hal pencucian
ingan (pasir) yang mudah, serta hasilnya sama dengan saringan
- konvesional.
an Saringan Pasir Lambat Up Flow
n air berish dengan menggunakan sistem saringan pasir lambat
mempunyai keuntungan antara lain; Tidak memerlukan bahan
lingga biaya operasinya sangat murah, Dapat menghilangkan zat
gan, dan warna serta kekeruhan, Dapat menghilangkan ammonia
an organik, karena proses penyaringan berjalan secara fisika dan
Proses operasi dan perawatannya murah dan mudah, Sangat cocok
rah pedesaan karena proses pengolahan sangat sederhana.
an Air Tanah (air gambut)
an Tabel 3 karakteristik air permukaan (air payau/gambut), yang
uk baku mutu kualitas air besih adalah warna, kekeruhan, DHL,
t organik (KMnO4) serta besi dan mangan. Karakteristik air gambut
jukkan bahwa air gambut kurang menguntungkan untuk dijadikan
. bagi masyarakat di daerah pulau / daerah berawa. Namun karena
- gambut tersebut sangat banyak dan dominan berada di daerah
1aka harus bisa menjadi alternatif sumber air minum masyarakat.
an karakteristik air gambut tersebut diatas maka cara cara
n air secara konvensional / pengolahan lengkap (koagulasi —
— sedimentasi - filtrasi — netralisasi dan desinfektan) dapat
1 untuk menghilangkan warna terutama pembentuk warna semu
%, efisiensi penghilangan warna akan lebih efektif jika dilakukan
~dan tambahan proses seperti aplikasi karbon aktif, reaksi redoks,
lan - flokulan aid, (Pararaja, 2007).
an pada pengetahuan tentang penyebab dan kandungan warna
yambut dan sifat-sifatnya, maka proses dan metode pengolahan
yang lain dapat diterapkan untuk mengolah jenis air berwarna
u dengan; proses oksidasi, proses adsorpsi, proses koagulasi —
dan proses elektrokoagulasi.
Jksidasi
s oksidasi untuk pengolahan air berwarna (yang mengandung
organik) yang dapat dianjurkan adalah dengan ozon atau
karena tidak menghasilkan suatu ikatan atau senyawa yang
. (dapat menguraikannya sehingga mudah terurai dan menguap).
1 peroksida dikenal sebagai oksidator yang kuat yang dapat
1 dalam pengolahan air sehingga ikatan polimer dan monomernya
utus dan akan membentuk CO2 dan H20O apabila oksidasinya
. Namun dalam aplikasinya biaya operasi relatif mahal, dan perlu
1 unit penghasil ozon.
Adsorpsi
‘bsi merupakan fenomena fisika dimana molekul-molekul bahan
sorpsi tertarik pada permukaan bidang padat yang bertindak
dsorban. Dengan demikian jelas bahwa adsorpsi merupakan
bidang batas, yang efisiensinya makin tinggi apabila luas bidang
n adsorban makin besar (Schnitzer, 1992). Ditinjau dari segi
sorpsi pada suatu jenis adsorban secara umum mengikuti aturan
rikut (Cahyana, 2009);
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)si berlangsung sedikit terhadap semua senyawa organik, kecuali
va berhalogen (F, Br dan CI).
)si berlangsung baik pada semua senyawa berhalogen dan senyawa

)si berlangsung sangat baik terhadap semua senyawa aromatik,
banyak kandungan inti benzennya makin baik adsorpsinya.
an kriteria di atas maka, pengolahan air berwarna (air gambut)
(kukan dengan cara adsorpsi karena asam humus mempunyai
yawa aromatik. Namun secara umum proses inipun masih mahal.
ngolahan air gambut dengan proses adsorpsi pada perinsipnya
‘narik molekul asam-asam humus ke permukaan suatu adsorben.
sorben yang biasa digunakan adalah karbon aktif (charcoal), zeolit,
tanah liat dari lokasi sumber air gambut.
{oagulasi — Flokulasi
igulasi yang diiringi dengan proses flokulasi merupakan salah satu
1golahan air yang sudah lama digunakan. Proses ini penting untuk
1 warna dan organik (Amirtarajah dan O’melia, 1999). Definisi
sebagai proses cukup banyak tapi dari laporan Fearing et al., (2004)
mpulkan menjadi tiga; (a) Proses untuk menggabungkan partikel
adi agregat yang lebih besar, (b) Proses penambahan bahan kimia
air untuk menghasilkan spesies kimia yang berperan dalam
1si kontaminan dan meningkatkan kemungkinan penyisihan, (c)
tuk menggabungkan partikel koloid dan partikel kecil menjadi
ng lebih besar dan dapat mengadsorb material organik terlarut ke
n agregat sehingga dapat mengendap.
oloid yang terkandung dalam air alam umumnya mempunyai
gatif, sehingga koagulan yang diperlukan adalah yang bermuatan
agulan yang umum digunakan dalam pengolahan air adalah garam
1 seperti alum. Flok-flok yang terbentuk pada umumnya juga
ai kemampuan adsorpsi yang cukup besar. Sehingga pada saat
amaan dengan pembentukan dan penggabungan mikroflok akan
ses adsorpsi dan pemerangkapan bahan-bahan terlarut dalam air,
. ikut tersisih dalam proses pengendapan dan penyaringan.
1 pada air berwarna alami atau air gambut konsentrasi bahan
u partikel tersuspensi lainnya umumnya sangat rendah. Sehingga
apat mengatakan bahwa sesungguhnya proses koagulasi dan
yang dilaksanakan pada air berwarna tidak lain adalah
ikan proses adsorpsi dengan bantuan penambahan bahan kimia
0jo, 1994).
Elektrokoagulasi
igulasi merupakan metode pengolahan air secara elektrokimia
ada anoda terjadi pelepasan koagulan aktif berupa ion logam
alumunium atau besi) ke dalam larutan, sedangkan pada katoda
ksi elektrolisis berupa pelepasan gas Hidrogen (Holt et al., 2004).
Mollah (2004), elektrokoagulasi adalah proses kompleks yang
n fenomena kimia dan fisika dengan menggunakan elektroda untuk
kan ion yang digunakan untuk mengolah air limbah. Sedangkan
gulasi menurut Ni’am (2007), adalah proses penggumpalan dan
»an partikel-partikel halus dalam air menggunakan energi listrik.
ktrokoagulasi dilakukan pada bejana elektrolisis yang didalamnya
lua penghantar arus listrik searah yang disebut elektroda, yang
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alam larutan elektrolit.

osial Ekonomi Masyarakat Pulau Merbau

>sial ekonomi masyarakat dilakukan untuk mengetahui kondisi

ana kondisi masyaraat dapat menerima dan mengaplikasikan

golahan air bersih yang ditawarkan. Kondisi sosial ekonomi

dari data sekunder yaitu berdasarkan penelitian Joleha, 20109.
kecamatan Pulau Merbau sebagian besar memiliki mata

an sebagai petani Karet (60 %), petani kelapa (5%), dan petani sagu

dagang (10 %), karyawan baik pemerintah maupun swasta (2 %),

%), dll (3 %) (Profil Pulau Merbau, 2015).
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'umlah Penduduk dan Penduduk Miskin masing-masing Desa Kecamatan Pulau
un 2015 (Joleha, 2019))

n jumlah penduduk dan jumlah penduduk miskin di setiap desa di
n Pulau Merbau disajikan pada Gambar 2. Rata-rata jumlah
miskin yang tersebar di masing-masing desa berkisar sebesar
i jumlah penduduk di setiap desa yang ada di Kecamatan Pulau
Hal ini dapat disebabkan oleh jenis pekerjaan penduduk yang
n besar adalah petani khususnya kebun karet dengan perkebunan
nal. Tingkat kemiskinan yang tinggi akan mempengaruhi daya beli
at dalam memenuhi kebutuhan air bersih baik dari segi fasilitas
n prasarana penyediaan air bersih maupun kemampuan membeli
secara langsung.
an kondisi ekonomi masyarakat pulau Merbau maka sumber air
g digunakan adalah air hujan dengan pengolahan atau tanpa
n. Air hujan sebagai sumber air baku layak dijadikan sumber air
rena dalam kandungan air hujan tidak terkandung zat yang
b>aku mutu kualitas air bersih. Sedangkan nilai pH nya masih
dalam standar normal pH air hujan yaitu sebesar 5,6.
1gan air hujan dan pengolahannya lebih mudah diterima oleh
at kerana secara konvensional sistem penampungan air hujan telah
ya dan sudah lama dilakukan oleh masyarakat umumnya di
it air bersih khususnya di wilayah pulau. Hal ini dapat dilihat dari
isi ketersediaan sarana dan prasarana sistem pemanenan air hujan
lerbau (Gambar 3.)
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Hemgmpuan untuk mengolah lebih lanjut air hujan yang sudah ada sulit
dilakiilkkan karena kondisi ekonomi masyarakat yang kurang memadai. Data
menunjukkan masih ada masyarakat yang tidak memiliki bak penampungan
sepeetl yang tergambar pada Gambar 4.

W Ember
W Drum

59%  mTidak ada: < 150 liter
o Kecil: 150 - 500 Liter
Tangki/fiber i Sedang: 501 - 1000 Liter
M Tidak Ada Besar: > 1000 Liter

Gambar 4. Kondisi fasilitas penampungan air hujan rumah tangga Pulau Merbau (Joleha
20 [0)
Keterangan: (a) Jenis bak penampungan, (b) Volume bak penampung

Tempayan

KESIMPULAN

Kualitas sumber air tanah dan air permukaan di pulau Merbau tidak
memtenuhi kualitas air bersih yang disyaratkan. Kualitas air hujan masih
memenuhi standar kalitas air bersih dengan pH normal (5,6) sebagai pH air
bujan. Namun tidak memenuhi kriteria dari pH air bersih yang semestinya
Berngai pH 7.

Sigtemn pengolahan yang tepat untuk masing-masing sumber air yang telah
diji kualitasnya adalah sistem pengolahan saringan pasir lambat untuk air
vafig berasal dari air hujan. Sistem pengolahan air tanah dapat dilakukan
dengan meggunakan sistem pengolahan saringan pasir lambat down flow dan
pergolahan saringan pasir lambat up flow. Untuk sumber air permukaan
vang memiliki karakteistik air gambut, maka di tawarkan sistem pengolahan
vang lebih dominan merubah warna air menjadi lebih jernih dengan memilih
sistern konvensional dengan mejalani beberapa proses diantaranya yaitu
proses oksidasi, proses adsorpsi, proses koagulasi — flokulasi, dan proses
dlektrokoagulasi.
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